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SUMMARY

DIANA nESTI NOVIANTI. Morphology and Soil Character in Several Age of 

(Acacia mangitmi Willd) and Conservation Forest at Musi Hutan Persada 

Unit Rambang Dangku Subdistrict (Supervised by

Acacia

Second Unit and Third 

M. EDI ARMANTO AND WARSITO).

The objective of this research are 

morphology and soil character of acacia in different age and conservation forest then to 

assess whether plant age had effect to different morphology and soil character of acacia. 

This research was done in area of Musi Hutan Persada Second Unit and Third Unit 

Rambang Dangku Subdistrict from Januari to Februari 2005. Soil samples were 

analyzed at the Soil Chemistry, Biology and Fertility Laboratories, Soil Science 

Department Agriculture Faculty Sriwijaya University.

This research had used survey method, which observation location taken based 

on the different of acacia age, they are two year age, four year age and 13 year age then 

conservation forest. Data were taken based on field observation and laboratory

to have data and information about

analyzing. Soil samples on observation location were taken by making one proflle in 

four observation location, then from each layer had being take one composite soil

sample.

Soil morphology ffom observation location almost did not changed. Soil 

structure from observation location, at top layers generally were crumb, then at the

bottom layer generally were blocky. Soil colour at top layer ffom observation location,

darkness than bottom layer. Almost at top layers from each location had loose 

consistency (humid) and solid at bottom layer, except on four year age exist water soil.



Based on laboratory result, there are three texture class thal are silt loam, clay 

loam and clay. Ilighest silt contents exist on first layer conservation forest around 

30,98 %. Ilighest clay contents exist on two year age with 76,13 %. All of observation 

location had relative homogen pH value which classified to acid (4,50-5,29) and little 

bit classified to very acid (4,11-4,36). Highest pH value exist on fifth layer around four 

year age 5,29, lowest pH value exist on fifth layer third profile conservation forest 

around 4,11. Conservation forest had average organic matter that is 2,62 %, then 13 year 

age 1,87 % and lowest average exist on four year age that is 1,67 %.

Soil CEC (Cation Exchange Capacity) on all of observation location had value 

that is 15,23-26,69 cmoi(+)kg'1 which classifield to Iower untii higher. AII of 

observation location showed that soil total nitrogen contents had value that is 0,01 % to 

0,06 % which classifield to Iower untii higher. Based on laboratory result, average soil 

total nitrogen contents decrease appropriate soil depth. Average soil nitrogen contents 

exist on conservation forest at conservation forest that is 0,16 %. Based on laboratory 

result, all of observation location showed that fosfor contents which classifield to Iower 

untii higher, with highest fosfor contents that is 34,69 p g g'1 and lowest fosfor contents 

that is 7,21 pg g l, lowest fosfor contents influence by lowest to Iower organic matter 

contents and soil reaetion which classified to acid. K2O contents which classifield to 

lowest untii medium with value around 0,16-0,46 cmol(+)kg"1. Soil charaeter from all of 

observation location almost did not changed because some fertility eriteria in every 

layer were same. Soil charaeter on conservation forest higher than soil charaeter on 

acacia area.



RINGKASAN

DIANA HESTI NOVIANTL Morfologi dan Karakter Tanah Pada Berbagai Tanaman 

Akasia (Acacia mangium Willd) dan Hutan Konservasi di PT. Musi Hutan Persada Unit 

II dan Unit IB Kecamatan Rambang Dangku (Dibimbing oleh M. EDI ARMANTO

DAN WARSITO).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi mengenai 

morfologi dan karakter tanah tanaman akasia dengan umur yang berbeda dan pada hutan 

konservasi, serta untuk mengetahui apakah umur tanaman berpengaruh terhadap 

perbedaan morfologi dan karakter tanah tanaman akasia. Pelaksanaan penelitian dimulai 

dari bulan Januari sampai Februari 2005, yang dilakukan di areal PT. Musi Hutan 

Persada Unit II dan Unit 1(1 Kecamatan Rambang Dangku. Analisis tanah dilakukan di 

Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya.

Metode yang digunakan adalah metode survai, dimana lokasi penelitian 

ditentukan secara sengaja berdasarkan perbedaan umur tanaman akasia, yaitu pada umur 

dua tahun, empat tahun, dan 13 tahun serta pada hutan konservasi. Data dikumpulkan 

melalui pengamatan lapangan dan dari hasil analisis. Pengambilan contoh tanah pada 

titik pengamatan dilakukan dengan pembuatan satu profil di keempat lokasi penelitian, 

dari masing-masing lapisan diambil satu tanah komposit.

Morfologi tanah pada semua lokasi penelitian, pada umumnya hanya mengalami 

sedikit perubahan. Struktur tanah pada semua lokasi penelitian, pada tapisan atas 

umumnya remah, sedangkan pada lapisan bawah memiliki struktur gumpal. Warna 

tanah lapisan atas pada semua lokasi penelitian, lebih gelap jika dibandingkan dengan



lapisan di bawahnya. Hampir pada semua lapisan atas pada masing-masing lokasi, 

memiliki konsistensi gembur pada lapisan atas dan teguh pada lapisan bawah, kecuali 

pada umur empat tahun yang terdapat air tanah.

Berdasarkan hasil analisis, maka terdapat tiga kelas tekstur antara lain lempung 

berpasir, lempung berlial dan liat. Untuk persentase fraksi debu tertinggi terdapat pada 

lapisan satu pada hutan konservasi sekitar 30,98 %. Kandungan liat tertinggi terdapat 

pada lapisan tiga tanaman umur dua tahun 76,13 %. Nilai pH tertinggi terdapat pada 

lapisan kelima tanaman umur empat tahun sebesar 5,29, sedangkan nilai pH tanah 

terendah terdapat pada lapisan kelima pada hutan konservasi, yaitu sebesar 4,11. Hutan 

konsevasi memiliki rata-rata kandungan bahan organik lebih tinggi yaitu sebesar 2,9 % 

dibandingkan dengan tanaman umur dua tahun, yaitu sebesar 2,62 %, umur 13 tahun 

sebesar 1,87 %, dan terendah terdapat pada umur empat tahun sebesar 1,67 %.

Nilai KTK tanah pada keempat lokasi penelitian berkisar antara 

15,23-26,69 cmol(i)kg_1 yang tergolong rendah hingga tinggi. Pada keempat lokasi 

penelitian tersebut menunjukkan kandungan N-total tanah berkisar antara 0,01 % hingga 

0,06 % yang tergolong sangat rendah sampai tinggi. Kandungan rata-rata N tanah 

tertinggi terdapat pada hutan konservasi sebesar 0,16 %. Pada keempat lokasi penelitian 

menunjukkan, kandungan fosfor tergolong sangat rendah hingga tinggi, dengan 

kandungan fosfor tertinggi 34,69 pg g'1 dan kandungan fosfor terendah 7,21 pg g"1. 

Kandungan K2O tergolong sangat rendah sampai sedang, dengan kisaran nilai 

0,16-0,46 cmol(+)kg“l. Karakter tanah pada semua areal penelitian juga hampir tidak 

mengalami perubahan, karena pada setiap lapisan sebagian besar memiliki kriteria 

kesuburan yang sama. Karakter tanah pada hutan konservasi memiliki nilai yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan pada areal tanaman akasia.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pembentukan tanah dipengaruhi oleh bahan induk dan faktor 

lingkungan. Faktor pembentukan tanah sebenarnya sangat banyak tetapi yang 

terpenting menurut Jenny (1941) dalam Hardjowigeno (2003) adalah iklim (i), relief 

(r), waktu (w), bahan induk (b) dan organisme (o). Kelima faktor ini tidak sama 

pengaruhnya terhadap proses pembentukan tanah, namun faktor-faktor tersebut 

saling berhubungan erat

Organisme atau makhluk hidup cukup besar pengaruhnya terhadap 

pembentukan tanah. Diantara organisme yang paling berpengaruh adalah vegetasi. 

Kandungan unsur-unsur kimia yang terdapat pada tanaman juga sangat berpengaruh 

terhadap sifat-sifat tanah (Hardjowigeno, 2003). Dengan bantuan akar-akamya, 

vegetasi menyerap unsur hara dari lapisan tanah yang dalam dan mengumpulkan 

unsur-unsur tersebut pada daun dan tangkai yang akan jatuh di atas permukaan tanah 

sehingga teijadi perkayaan tanah lapisan atas (Soepardi, 1983). Di daerah beriklim 

sedang seperti di Eropa dan Amerika, pengaruh vegetasi terhadap sifat tanah adalah 

sangat nyata. Vegetasi hutan membentuk tanah-tanah hutan berwarna merah

Proses

sedangkan vegetasi rumput-rumputan membentuk tanah yang berwarna hitam karena 

banyaknya sisa bahan organik yang tertinggal dari akar-akar dan sisa rumput.

Salah satu perusahaan yang mengelola Hutan Tanaman Industri (HTI) adalah 

PT. Musi Hutan Persada, yang salah satunya berada di Kecamatan Rambang

1
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Dangku, Kabupaten Muara Enim. Salah satu jenis tanaman yang banyak 

dikembangkan dalam pengelolaan Hutan Tanaman Industri adalah tanaman akasia 

(Acacia mcmgium Willd). Pemilihan jenis tanaman ini didasarkan selain pada cepat 

tumbuh dan tidak menuntut persyaratan tumbuh tertentu. Untuk mempertahankan 

pertumbuhannya yang sangat cepat, tanaman akasia memerlukan ketersediaan 

hara yang cukup, namun sebaliknya kondisi areal HTI pada umumnya memiliki 

kandungan unsur hara yang relatif rendah, tingkat kemasaman yang tinggi, serta 

kandungan bahan organik dan KTK yang rendah. Dikhawatirkan jenis pohon cepat 

tumbuh ini akan mempercepat proses pemiskinan kesuburan tanah sehingga semakin 

lama tanah miskin unsur hara (Mindawati, 2000).

Penulis merasa penting untuk menguji pengaruh dari vegetasi terhadap 

morfologi dan karakter tanah di areal tanaman akasia yang berbeda umur, yaitu pada 

umur 13 tahun yang merupakan periode penanaman yang pertama, pada umur dua 

dan empat tahun yang merupakan periode penanaman yang kedua, serta pada hutan 

konservasi yang dianggap sebagai keadaan alaminya. Adanya perbedaan umur 

tanaman yang cukup jauh antara periode penanaman pertama dengan kedua, diduga 

akan mengakibatkan terdapatnya perbedaan morfologi dan karakter tanah pada 

masing-masing areal penanaman.

unsur

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk memperoleh data dan informasi mengenai morfologi dan karakter tanah 

tanaman akasia dengan umur yang berbeda dan pada hutan konservasi.

2. Untuk mengetahui apakah umur tanaman akasia berpengaruh terhadap perbedaan 

morfologi dan karakter tanah
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C. Hipotesis

1. Diduga akan terdapat perbedaan karakteristik dan morfologi tanah tanaman

akasia pada berbagai umur dan pada hutan konservasi.

2. Diduga umur tanaman akan mempengaruhi adanya perbedaan morfologi dan

karakter tanah.
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